
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peran Gereja 

Toraja Jemaat Sikamase Klasis Wotu dalam meningkatkan solidaritas 

terhadap keberagaman agama di Desa Lambarese, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Gereja Toraja Jemaat Sikamase Klasis Wotu memainkan peran 

penting dalam meningkatkan solidaritas terhadap keberagaman agama di 

Desa Lambarese. Peran ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan dan 

program yang melibatkan seluruh komponen masyarakat, tanpa 

memandang latar belakang agama. Bentuk-bentuk solidaritas yang telah 

terbangun meliputi gotong royong, kebersamaan, kesetiakawanan, saling 

percaya, saling peduli, dan saling menghormati. Meskipun demikian, masih 

terdapat tantangan berupa adanya kubu-kubu atau kelompok eksklusif dan 

sikap individualistis sebagian warga. 

Upaya gereja dalam meningkatkan solidaritas mencakup pelayanan 

umat, menjalin keakraban antar umat beragama, memberikan teladan 

seperti yang diajarkan Yesus dan memberikan bantuan kepada yang 

membutuhkan tanpa memandang latar belakang agama. Gereja juga 

berkolaborasi dengan pemerintah setempat dalam memelihara dan 

meningkatkan solidaritas di tengah masyarakat. Forum yang dibentuk 



untuk menghimpun warga desa Lambarese terbukti efektif sebagai wadah 

untuk menunjukkan dan meningkatkan solidaritas. Meski masih ada 

tantangan, upaya gereja telah memberikan dampak positif dalam 

membangun solidaritas dan kerukunan antar umat beragama di Desa 

Lambarese. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan manfaat penelitian yang telah 

dipaparkan, berikut adalah saran yang peneliti sampaikan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagi Kampus  

Skripsi ini diharapkan memberikan sumbangsi bagi setiap 

pembaca untuk memperdalam pengetahuan tentang solidaritas dalam ke 

Kristenan. 

 
2. Bagi Gereja Toraja Jemaat Sikamase Klasis Wotu 

Gereja perlu mengembangkan program-program yang lebih 

intensif untuk meningkatkan pemahaman jemaat tentang nilai-nilai 

Kristiani yang berkaitan dengan solidaritas dan kerukunan antar umat 

beragama, serta menerapkannya dalam konteks tugas dan tanggung 

jawab gereja terhadap masyarakat yang beragam. 

 
3. Bagi Masyarakat Desa Lambarese 



Masyarakat hendaknya lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang bertujuan menumbuhkan keharmonisan antar kelompok, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya solidaritas melalui 

interaksi positif dengan warga dari berbagai latar belakang agama dan 

budaya, guna menciptakan kehidupan yang damai, rukun, dan saling 

mendukung. 

 


